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ABSTRAKSI 

 

Pamungkas, Ardi Yoga. 2024. “Analisis Penurunan Produksi Fresh Water pada 

Reverse Osmosis di C/V. Teneo”. Skripsi.  Program Diploma IV, Program 

Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Muh. Harliman Saleh., M. Pd., pembimbing II: Aryanti Fitrianingsih., S. 

T., M. T 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya air tawar di C/V Teneo 

untuk kebutuhan sehari-hari. Reverse osmosis mengalami penurunan kinerja 

produksi fresh water dari kinerja normal produksi 12 ton menjadi 7 ton. 

 

Rumusan masalah penelitian ini meliputi faktor apa yang menyebabkan 

penurunan produksi air tawar pada reverse osmosis, dampak penurunan produksi 

dan bagaimana upaya untuk mengatasi penyebab penurunan produksi air tawar. 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis data diagram fishbone. 

 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab penurunan 

produksi air tawar pada reverse osmosis karena perawatan reverse osmosis yang 

kurang sesuai dengan prosedur, karena usia pakai reverse osmosis yang sudah 

lebih dari 10 tahun, tidak tersedianya spare-part di kapal. Dampak dari penurunan 

produksi air tawar pada reverse osmosis adalah kebutuhan air tawar di kapal tidak 

terpenuhi, meningkatnya biaya operasional untuk bunker air tawar guna 

memenuhi kebutuhan air tawar di kapal. Upaya untuk meningkatkan produksi 

fresh water adalah dengan melakukan perawatan sesuai dengan prosedur 

perawatan reverse osmosis. Saran untuk mengatasi penurunan produksi reverse 

osmosis dengan melakukan perawatan yang rutin, serta melakukan pengecekan 

spare-part guna menghindari ketiadaan spare-part ketika reverse osmosis 

mengalami kendala dan membutuhkan penggantian spare-part. 

 

Kata Kunci: Air tawar, reverse osmosis.
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ABSTRACT 

 

Pamungkas, Ardi Yoga. 2024. “Analysis of Fresh Water Production Decrease in 

Reverse Osmosis at C/V Teneo”. Thesis. Diploma IV Program, Technika 

Study Program, Polytechnic of Shipping Science Semarang, Supervisor I: 

Dr. Muh. Harliman Saleh., M. Pd., supervisor II: Aryanti Fitrianingsih, S. 

T., M. T. 

 

This research is based on the limited fresh water in C/V Teneo for daily 

needs. Reverse osmosis has experienced a decrease in fresh water production 

performance from normal production performance of 12 tons to 7 tons with water 

pH below standard 6. 

 

The formulation of this research problem includes what factors cause a 

decrease in fresh water production in reverse osmosis, the impact of decreased 

production and how efforts to overcome the causes of decreased fresh water 

production. The method used in this writing is qualitative using fishbone diagram 

data analysis techniques. 

 

In this study it can be concluded that the cause of the decline in freshwater 

production in reverse osmosis is due to the implementation of reverse osmosis 

maintenance that is less in accordance with the procedure, the age of reverse 

osmosis that is more than 10 years old, the lack of maintenance based on the 

manual book, the unavailability of spare parts on board, and dirty sea water. The 

impact of decreased freshwater production on reverse osmosis is increased 

operational costs, lack of availability of freshwater on the ship. Suggestions for 

handling the decline in freshwater production on reverse osmosis are to carry out 

maintenance in accordance with the manual book and scheduled according to the 

planned maintenance system, and optimize the presence of spare parts on board. 

 

Keywords: Fresh water, reverse osmosis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketersediaan air dalam jumlah besar sangat penting untuk kesejahteraan 

makhluk hidup. Total ketersediaan air di bumi diperkirakan 1.385.984 km3, 

dengan kandungan air tawar sebanyak 35.029 km3, dimana hanya sekitar 

2,5% dari total kandungan air di bumi adalah air tawar. Sebelum masuk ke 

abad ke-20, kebutuhan akan air tawar secara global rendah. Setelah 

pertumbuhan penduduk dan tingkat industrialisasi meningkat, permintaan air 

juga meningkat. Tantangan muncul saat memasuki abad ke-21, yakni 

pengelolaan air tawar untuk memenuhi dan menyeimbangkan kebutuhan 

masyarakat, kebutuhan ekosistem, hingga untuk mendukung keperluan rumah 

tangga serta industri. (Oki & Kanae, 2021) 

Air tawar selain merupakan kebutuhan pokok yang harus di penuhi 

untuk keperluan para kru kapal, juga di butuhkan untuk keperluan permesinan 

sebagai media pendingin, baik mesin induk maupun mesin bantu serta sumber 

tenaga bagi ketel uap. Perkembangan industri kapal diiringi oleh 

perkembangan teknologi pada kapal, salah satunya berupa teknologi desalinasi 

air laut untuk menghasilkan air tawar. Dengan adanya alat reverse osmosis di 

kapal dapat mengurangi air tawar yang di muat kapal dari suatu pelabuhan ke 

pelabuhan lainnya, karena adanya pesawat reverse osmosis yang bisa di 
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jalankan pada saat kapal dalam pelayaran untuk menambah kebutuhan air 

tawar di atas kapal. (Pakbeen, 2020) 

Kapal harus dilengkapi dengan berbagai jenis permesinan bantu untuk 

mendukung kelancaran operasional selama operasi pelayaran. Salah satu 

permesinan bantu yang penting di atas kapal adalah reverse osmosis, yang 

berfungsi sebagai pesawat bantu untuk memproduksi air tawar dari air laut. 

Teknologi destilasi yang banyak digunakan pada kapal adalah sistem reverse 

osmosis (RO), yang dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan air 

tawar selama perjalanan, terutama pada pelayaran jarak jauh di mana pasokan 

air tawar sangat diperlukan.  

RO menggunakan proses pemompaan bertekanan tinggi untuk 

mengalirkan air laut melewati membran yang berfungsi memisahkan zat-zat 

yang terlarut dalam air. (Imaruzi et al., 2024). Performa dari RO di C/V Teneo 

menurun karena beberapa faktor yang membuat produksi air tawar menjadi 

menurun. RO normalnya dapat memperoduksi air tawar 12 ton per hari, dan 

hanya dapat memproduksi air tawar sebanyak 7 ton per hari.  

Penurunan produksi RO dapat berdampak pada kebutuhan air tawar di 

atas kapal untuk minum, mencuci, memasak, dan media pendingin mesin yang 

menggunakan air tawar (Pebry et al., 2022). Seiring dengan perkembangan 

teknologi pada kapal, salah satunya berupa teknologi desalinasi air laut untuk 

menghasilkan air tawar. Teknologi tersebut dirancang untuk mencukupi 

kebutuhan air tawar, yang sering diterapkan pada pelayaran jarak jauh. RO 

menggunakan proses pemompaan bertekanan tinggi untuk mengalirkan air 
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laut melewati membran yang berfungsi memisahkan zat yang terlarut dalam 

air. Dalam air tawar pH yang dihasilkan dibawah standart yaitu 6 dan air tawar 

yang dihasilkan hanya sekitar 7 ton air tawar per hari di akibatkan karena 

penurunan kinerja RO. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini berfokus pada 

penurunan produksi air tawar pada RO di C/V Teneo. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus di atas peneliti merumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah yang menyebabkan penurunan produksi fresh water pada reverse 

osmosis di C/V. Teneo ?  

2. Apakah dampak penurunan produksi fresh water pada reverse osmosis di 

C/V. Teneo ?  

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi penyebab penurunan produksi fresh 

water pada reverse osmosis di C/V. Teneo ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penurunan produksi air tawar pada RO, tujuan penelitian 

ini dirumuskan berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya, maka penulis mempunyai tujuan yaitu: 

1. Mengetahui faktor penyebab dari penurunan produksi fresh water pada 

reverse osmosis di C/V. Teneo. 
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2. Mengetahui dampak penurunan dari produksi fresh water pada reverse 

osmosis di C/V. Teneo. 

3. Mengetahui upaya untuk mengatasi penyebab penurunan produksi fresh 

water pada reverse osmosis di C/V. Teneo.  

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Manfaat penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya, maka penulis mempunyai tujuan, yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi para 

pembaca tentang penyebab dan dampak dari penurunan produksi fresh 

water pada RO agar kejadian tersebut tidak terulang kembali dan upaya 

untuk mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dan wawasan kepada para taruna yang akan melaksanakan 

praktik laut. Dengan mempelajari hasil penelitian ini, para taruna 

diharapkan mampu mengantisipasi dan mengatasi masalah serupa yang 

mungkin terjadi saat berada di atas kapal. Pengetahuan ini akan membantu 

mereka mengambil keputusan yang tepat dan menjalankan tugas dengan 

lebih efektif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi crew mesin  

Diharapkan menjadi sebuah panduan untuk crew mesin tentang 

upaya mengatasi penurunan produksi fresh water pada RO agar supaya 

tidak terulang kembali dan memastikan agar RO tetap beroperasi 

dengan lancar. 
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b. Bagi perusahaan  

Diharapkan menjadi sebuah kebijakan bagi perusahaan supaya 

memperhatikan produksi fresh water pada RO. 

c. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Sebagai panduan bagi para perwira yang akan naik ke kapal 

tentang upaya mengatasi penurunan produksi fresh water pada reverse 

osmosis serta menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dan menambah 

koleksi buku di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan tentang deskripsi teori dan 

kerangka penelitian. 

A. Deskripsi Teori  

 Beberapa teori berikut akan mendukung pembahasan dalam penelitian ini. 

1. Pengertian Air Tawar 

Air tawar ialah air dengan kadar garam yang sangat rendah sehingga 

dapat digunakan untuk kepentingan akomodasi, memasak, mencuci, dan 

media pendingin main engine dan auxiliary engine. Air tawar menjadi 

sumber daya penting bagi kehidupan makhluk hidup. Sebagai salah satu 

kebutuhan pokok, keberadaan air tawar memainkan peran penting dalam 

menunjang kehidupan di dunia ini. Dalam konteks kapal, persediaan air 

tawar memiliki manfaat yang sangat besar. 

Mengingat pentingnya air tawar di atas kapal, air tawar harus selalu 

terpenuhi untuk kebutuhan harian. Perhitungan yang tepat terhadap 

kebutuhan harian awak dan operasi teknis sangat diperlukan untuk 

menghindari kekurangan atau pemborosan air tawar. Biasanya, kebutuhan 

air tawar kapal dipenuhi melalui suplai dari darat sebelum keberangkatan, 

yang dikenal sebagai bunker air tawar. Proses ini membutuhkan biaya 

yang cukup besar, terutama untuk kapal yang beroperasi dalam jangka 

waktu lama atau pada rute yang jauh dari sumber air tawar. Selain itu, 

pengisian ulang air tawar memerlukan waktu yang tidak sedikit, sehingga 

efisiensi menjadi faktor kunci dalam manajemen air tawar di kapal. 
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Bunker air tawar ialah proses pengisian air tawar yang berasal dari 

darat. Bunker berperan penting untuk memenuhi kebutuhan operasional 

kapal, konsumsi awak kapal, memasak, kebersihan, dan sistem pendingin 

mesin. Sistem penyimpanan dan distribusi air tawar ini harus dirancang 

dengan baik untuk memastikan kualitas air tetap higienis selama 

pelayaran. Penggunaan tangki bunker air tawar umumnya dilengkapi 

dengan lapisan pelindung untuk mencegah kontaminasi dan korosi. Selain 

itu, sistem ini sering dilengkapi dengan pompa untuk mendistribusikan air 

ke berbagai bagian kapal. Beberapa kapal juga menggunakan desalinasi air 

laut untuk menambah pasokan air tawar, serta mengurangi ketergantungan 

pada kapasitas tangki saja 

Dengan perkembangan teknologi, beberapa kapal modern kini 

dilengkapi dengan sistem desalinasi air laut untuk mengurangi 

ketergantungan pada suplai air tawar dari darat. Sistem ini memungkinkan 

kapal memproduksi air tawarnya sendiri, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan air tawar selama pelayaran. Namun, meskipun teknologi ini 

membawa banyak manfaat, tetap diperlukan perawatan dan pengelolaan 

yang baik untuk menjaga kualitas dan kuantitas air tawar yang dihasilkan 

(Syahputra, 2024). 

Memenuhi kebutuhan air tawar pada kapal perlu adanya alat atau 

mesin yang dapat mengolah atau mengubah air laut menjadi air tawar. RO 

adalah mesin bantu yang berfungsi sebagai penghasil air tawar, 

menggunakan proses pemompaan bertekanan tinggi untuk mengalirkan air 
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laut melewati membran yang berfungsi memisahkan zat yang terlarut 

dalam air dapat membantu memenuhi kebutuhan air tawar diatas kapal. 

RO memproduksi air tawar dalam jumlah banyak dan hasil air tawar dari 

RO dapat digunakan untuk minum, memasak, mencuci dan bahkan 

menjalankan mesin penting lainnya yang menggunakan air tawar sebagai 

media pendingin (Ariyanti dan Widiasa, 2023).  

2. Reverse osmosis 

Reverse osmosis (RO) ialah salah satu teknologi pengolahan air yang 

dirancang untuk memproduksi air tawar. RO memproduksi air tawar 

dengan cara memisahkan berbagai zat terlarut dari air, seperti garam, 

mineral, dan bahan kimia. Proses ini sangat penting dalam menghasilkan 

air bersih, terutama untuk keperluan konsumsi, industri, dan pelayaran. 

Pada RO air laut ditekan melalui membran semipermeabel 

menggunakan tekanan tinggi. Tekanan ini memaksa molekul air bersih 

melewati membran, sementara partikel seperti garam, ion mineral, dan zat 

kimia lainnya tertahan di sisi lain membran semipermeabel. Hasilnya 

adalah air murni yang bebas dari sebagian besar kontaminan, termasuk 

bakteri dan polutan lainnya. RO ini telah menjadi pilihan utama dalam 

desalinasi air laut untuk menghasilkan air tawar, terutama di kapal atau 

wilayah dengan keterbatasan sumber air bersih.  

Penerapan RO terus berkembang, dengan inovasi-inovasi yang 

bertujuan meningkatkan efisiensi energi dan daya tahan membran, 
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menjadikannya salah satu teknologi kunci untuk pemurnian air di masa 

depan (Ragetisvara dan Titah, 2021). 

3.  Prinsip dasar kinerja reverse osmosis  

Prinsip kerja RO yakni proses fisik menggunakan tekanan osmotik. 

Perbedaan tekanan osmotik antara air asin dan air tawar dimanfaatkan 

untuk mengurangi kadar garam pada proses reverse osmosis. Tekanan 

lebih besar dari tekanan osmotik pada air asin dimanfaatkan untuk 

membalikkan aliran, sehingga menghasilkan air tawar. Reverse osmosis 

melibatkan tekanan hidrostatik yang melebihi tekanan osmosis larutan, 

sehingga air pelarut dapat berpindah dari larutan berkonsentrasi zat terlarut 

tinggi ke larutan berkonsentrasi zat terlarut rendah. (Ariyanti & Widiasa, 

2023)
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B. Kerangka Penelitian 

Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis memaparkan 

kerangka penelitian dalam bentuk bagan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, dan saran. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab IV maka penulis mengambil 

simpulan sebagai berikut:  

1. Penyebab penurunan produksi air tawar pada RO adalah kotornya filter 20 

micron dan 5 micron, menurunnya pressure yang di hasilkan oleh HPP 

serta usia pakai RO yang sudah lebih dari 15 tahun. (usia normal maksimal 

10 tahun dengan pergantian filter secara berkala) 

2. Penurunan produksi air tawar pada RO adalah berkurangnya persediaan air 

tawar di kapal untuk keperluan akomodasi, oprasional kapal, serta 

meningkatkan biaya operasional untuk pengadaan air tawar di kapal. 

3. Penanganan penurunan produksi air tawar pada RO adalah melakukan 

pengecekan dan pergantian filter secara berkala sebelum filter kotor, 

mengoptimalkan keberadaan suku cadang di kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan pada penelitian kali ini adalah pengaruh kondisi laut. 

Getaran dan guncangan kapal, kapal yang beroperasi di laut dapat mengalami 

getaran atau guncangan akibat cuaca buruk saat projek atau perjalanan, yang 

dapat mempengaruhi kestabilan dan keandalan sistem RO, serta mengarah 

pada kerusakan atau penurunan efisiensi. Kondisi lingkungan yang ekstrem, 
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lingkungan kapal yang sering berubah, seperti fluktuasi suhu, kelembapan, 

atau perubahan tekanan udara, dapat mempengaruhi kinerja membran dan 

proses desalinasi secara keseluruhan.  

Keterbatasan dalam pengukuran dan pemantauan. Kesulitan dalam 

pemantauan kualitas air yang dihasilkan oleh sistem RO di kapal bisa lebih 

sulit dilakukan dibandingkan dengan di fasilitas darat, karena keterbatasan 

peralatan dan seringnya perubahan kondisi operasional. Keterbatasan 

teknologi, teknologi untuk pemantauan dan kontrol otomatis (seperti sensor 

untuk kualitas air atau status membran) di kapal bisa terbatas atau mahal, 

sehingga sering kali hanya ada pengawasan manual yang rentan terhadap 

kesalahan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Dapat melakukan pemeriksaan secara rutin terhadap seluruh filter pada 

system RO dan penggatian filter sebelum banyaknya kotoran pada filter-

filter reverses osmosis. 

2. Sebaiknya kru kapal dapat melakukan penghematan air tawar dengan 

penggunaan air tawar secukupnya, agar tidak terjadi kekurangan air tawar 

dan peningkatan biaya untuk pengadaan air tawar dari bunker. 

3. Selalu melakukan pengecekan dan pergantian filter secara berkala sebelum 

filter kotor, mengoptimalkan seluruh ketersediaan suku cadang di kapal. 
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Lampiran 2 Crew List 
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Lampiran 3 Data Pemakaian Air Tawar 

Pemakaian air tawar C/V Teneo 

Bulan Rata-rata pemakaian (m³) 

Januari 6 

Februari 5,5 

Maret 7 

April 6 

Mei  6,5 

Juni 6 

Juli 7 

Agustus 7,5 

September 7,2 

Oktober 8 

November 7.4 

Desember 8,3 
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Data air tawar bulan Januari 

Trim (0,4) Max Volume (m³) Volume (m³) 

FW Tank 3 55,63 27,9 

FW Tank 5 38,93 19,6 

FW Tank 14 S 15,53 7,4 

 

 

Data air tawar bulan Febuari 

Trim (0,4) Max Volume (m³)  Volume (m³) 

FW Tank 3 55,63 4,8 

FW Tank 5 38,93 5,7 

FW Tank 14 S 15,53 7,4 
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Data air tawar Maret 

Trim (Select) Max Volume (m³) Volume (m³) 

FW Tank 3 55,63 6,6 

FW Tank 5 38,93 7 

FW Tank 14 S 15,53 3,6 

 

 

Data air tawar bulan April 

Trim (Select) Max Volume (m³) Volume (m³) 

FW Tank 3 55,63 14,5 

FW Tank 5 38,93 9,6 

FW Tank 14 S 15,53 2,5 
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Data air tawar bulan Mei 

Trim (Select) Volume (m³) Max Volume (m³) 

FW Tank 3 35,7 55,63 

FW Tank 5 24,9 38,93 

FW Tank 14 S 6,2 15,53 

 

 

Data air tawar bulan Juni 

Trim (Select) Max Volume (m³) Volume (m³) 

FW Tank 3 55,63 10,2 

FW Tank 5 38,93 22,6 

FW Tank 14 S 15,53 6,4 
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Data air tawar bulan Juli 

Trim (Select) Volume (m³) Max Volume (m³) 

FW Tank 3 9,7 55,63 

FW Tank 5 10,5 38,93 

FW Tank 14 S 0,3 15,53 

 

 

Data air tawar bulan Agustus 

Trim (Select) Volume (m³) Max Volume (m³) 

FW Tank 3 25,5 55,63 

FW Tank 5 21,3 38,93 

FW Tank 14 S 2,5 15,53 
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Data air tawar bulan September 

Trim (Select) Max Volume (m³) Volume (m³) 

FW Tank 3 55,63 14,6 

FW Tank 5 38,93 10,7 

FW Tank 14 S 15,53 4,3 

 

 

Data air tawar bulan Oktober 

Trim (Select) Volume (m³) Max Volume (m³) 

FW Tank 3 34,9 55,63 

FW Tank 5 21,2 38,93 

FW Tank 14 S 8,8 15,53 
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Data air tawar bulan November 

Trim (Select) Max Volume (m³) Volume (m³) 

FW Tank 3 55,63 28,7 

FW Tank 5 38,93 18,6 

FW Tank 14 P 15,53 11,2 

 

 

Data air tawar bulan Desember 

Trim (Select) Volume (m³) Max Volume (m³) 

FW Tank 3 31,5 55,63 

FW Tank 5 21,2 38,93 

FW Tank 14 P 7,6 15,53 
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Lampiran 4 Transkip Data Wawancara 

 

Wawancara ini dilakukan sebagai bahan dari upaya untuk mendukung 

penyelesaian penelitian ini. Narasumber dalam wawancara ini adalah Masinis II, 

selaku pihak yang bertanggung jawab atas pengoperasian reverse osmosis system. 

Berikut kami sampaikan hasil wawancara sebagai berikut: 

Cadet   : Selamat sore, Bas. Ijin bas minta waktunya sebentar. 

Masinis II  : Oh iya, Det. Silahkan ada apa? 

Cadet   : Jadi gini, Bas. Saya ingin bertanya sekaligus belajar tentang  

reverse osmosis dan tindakan apa jika terjadi kerusakan pada 

komponen reverse osmosis Bas. 

Masinis II : Iya, Det. Silakan, silahkan ada yang mau ditanyakan? 

Cadet   : Apakah penyebab penurunan proses produksi fresh water pada  

  reverse osmosis? 

Masinis II : lya, Det. Penyebab kegagalan proses produksi fresh water pada        

reverse osmosis adalah filter. Filter tersumbat. Filter dan membran 

RO yang tersumbat oleh serpihan, mineral, dan kotoran lainnya 

dapat mengurangi laju aliran udara. Kualitas udara yang masuk 

buruk. Jika aliran air rendah kembali dalam 6–8 minggu setelah 

mengganti filter, kemungkinan besar kualitas air yang masuk 

buruk. Tekanan yang masuk ke membran di bawah standar: Jika 

tekanan yang masuk ke membran di bawah standar, pengolahan 

udara dapat berjalan lamba. Tidak mengikuti petunjuk penggunaan: 
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Jika tidak mengikuti petunjuk penggunaan dengan baik, sistem RO 

dapat mampet karena pengendapan garam 

Cadet  : Lalu, apa dampak dari gagalnya produksi air pada reverse 

osmosis, Bas? 

Masinis II  : Dampaknya ketersediaan air di kapal. Kegagalan dapat   

menyebabkan krisis air bagi kru dan kebutuhan operasional. 

Kesehatan dan Kebersihan, kekurangan air tawar dapat 

mengganggu kebersihan pribadi dan sanitasi di kapal, yang 

berpotensi meningkatkan risiko penyakit. Operasional kapal, Kapal 

yang tidak memiliki cukup air tawar mungkin terpaksa 

menghentikan atau membatasi aktivitas tertentu, seperti memasak 

atau mencuci, yang dapat mempengaruhi efisiensi operasional. 

Biaya Perbaikan, kegagalan sistem dapat memerlukan biaya 

perbaikan yang tinggi, baik untuk penggantian komponen yang 

rusak maupun untuk pemeliharaan rutin yang mungkin terabaikan. 

Cadet   : Apa langkah yang dilakukan untuk mengatasi kegagalan dari    

produksi fresh water pada reverse osmosis, Bas? 

Masinis II  : Untuk mengatasi penurunan produksi air tawar pada sistem 

reverse osmosis (RO) yang pertama analisis penyebab masalah. 

Jika terjadi kegagalan, melakukan analisis menyeluruh untuk 

menemukan akar penyebab dan mengimplementasikan perbaikan 

agar tidak terulang di masa depan. Kedua pemeliharaan Rutin, 

melakukan pemeriksaan dan pemeliharaan berkala pada komponen 
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sistem RO, seperti membran, pompa, dan filter untuk memastikan 

semua bagian berfungsi dengan baik. Ketiga monitoring Kualitas 

Air, misalnya emasang sistem monitoring untuk memantau kualitas 

air masuk dan keluar, sehingga dapat segera mendeteksi masalah 

jika terjadi penurunan kualitas atau produksi air. Terakhir 

peningkatan Sistem Filtrasi Awal, misalnya menggunakan pre-

filters untuk mengurangi beban pada membran RO dan mencegah 

kerusakan awal akibat partikel besar atau kontaminan. Rencana 

Cadangan yaitu mempersiapkan sistem cadangan atau alternatif 

untuk mendapatkan air tawar, seperti desalinasi alternatif atau 

penyimpanan air tawar yang cukup untuk kebutuhan darurat.  

Cadet   : Terima kasih banyak atas waktunya, Bas, sudah memberikan 

informasi ini. 

Masinis II  : Ya, semoga ilmu tadi bisa bermanfaat. Jika kamu masih punya 

pertanyaan lain, jangan ragu untuk bertanya pada saya. Kamu juga 

bisa bertanya pada engineer lainnya untuk mendapatkan cara 

penanganan terhadap masalah ini. 
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